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  Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pH optimum dan 
kandungan senyawa aktif pada bunga telang ( Clitoria ternatea ).Manfaat dari 
penelitian adalah untuk memberikan informasi kepada masyarakat luas mengenai 
kandungan bunga telang sehingga dapat  di maksimalkan  penggunaan nya. 
 Penelitian ini meliputi penelitian pendahuluan dan penelitian utama. Pada 
penelitian pendahuluan dilakukan analisis aktivitas antioksidan pada ekstrak bunga 
telang kering dengan berbagai pH yaitu 4, 5 dan 6 untuk menentukan aktivitas 
antioksidan terkuat. Pada penelitian utama digunakan instrument LC-MS/MS 
unttuk mengetahui kandungan senyawa apa yang ada dalam ekstrak bunga telang.  
Hasil  penelitian pendahuluan yaitu aktivitas antioksidan terkuat pada ekstrak 
bunga telang kering pH 6 dengan aktivitas antioksidan sebesar 344,17 ppm. Hasil 





 The purpose of this research is to find out the optimum pH and content of 
active compounds in the telang flower (Clitoria ternatea). The benefit of this 
research is to provide information to the general public about the contents of the 
telang flower so that its use can be maximized. 
 This research includes preliminary research and main research. In the 
preliminary study an antioxidant activity analysis was carried out on dried butterfly 
pea flower extracts with various pH 4, 5 and 6 to determine the strongest 
antioxidant activity. In the main research, LC-MS / MS instrument was used to find 
out what compounds are in the telang flower extract. 
 Preliminary research results are the strongest antioxidant activity in 
dried butterfly pea extracts pH 6 with antioxidant activity of 344.17 ppm. The main 







Bab ini menguraikan mengenai : (1.1.) Latar Belakang Penelitian, (1.2.) 
Identifikasi Masalah, (1.3.) Maksud dan Tujuan Penelitian, (1.4.) Manfaat 
Penelitian, (1.5.) Kerangka Pemikiran, (1.6.) Hipotesis Penelitian dan (1.7.) Tempat 
dan Waktu Penelitian. 
1.1. Latar Belakang Penelitian 
Bunga telang (Clitoria Terenatea) adalah bunga yang mengandung tinggi 
antioksidan yang biasanya tumbuh di pekarangan rumah, hutan atau bahkan 
pinggiran kebun. Bunga telang yang tinggi antioksidan lebih dikenal oleh 
masyarakat sebagai tanaman obat, umumnya bunga telang dimanfaatkan sebagai 
obat mata, obat untuk menghilangkan dahak pada bronkitis kronis, menurunkan 
demam, serta iritasi kandungan kemih dan saluran kencing. (Suarna, 2005) 
 Bunga telang di Indonesia biasanya digunakan sebagai pewarna makanan 
atau  juga merebus bunga secara langsung untuk dijadikan obat herbal  sehingga 
belum populer di kalangan masyarakat untuk dijadikan produk lebih lanjut. Hingga 
saat ini penelitian untuk pengembangan bunga telang belum banyak dilakukan 
karena banyak yang belum mengetahui manfaat dari bunga telang. Pemanfaatan 
bunga telang dalam bidang pangan telah dilakukan di beberapa negara. Warna biru 
dari bunga telang telah dimanfaatkan sebagai pewarna biru pada ketan di Malaysia. 






Antioksidan didefenisikan sebagai senyawa yang bekerja menghambat 
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif yang membentuk radikal 
bebas tidak reaktif yang tidak stabil. Antioksidan merupakan semua bahan yang 
dapat menunda atau mencegah kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. 
Dalam pengertian kimia antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, 
tetapi dalam pengertian biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang dapat 
meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein 
pengikat logam. Beberapa penelitian juga mengungkapkan peran dari stress 
oksidatif yang disebabkan oleh radikal bebas dalam berbagai penyakit yang 
berbahaya, seperti penyakit kanker, penyakit yang berhubungan dengan 
kardiovaskular, dan penyakit degeneratif. Penelitian-penelitian tersebut juga 
menyampaikan bahwa antioksidan memiliki nilai terapetik pada penyakit-penyakit 
tersebut (Barhe dan Tchouya, 2014). 
Antioksidan dapat diperoleh dalam bentuk sintesis dan alami Antioksidan 
sintesis seperti buthylated hydroxyl toluene (BHT), buthylated hidroksianisol 
(BHA), dan ters-butyl hydro quinone (TBHQ) secara efektif dapat menghambat 
oksidasi. Antioksidan sintesis bersifat karsinogenik dalam jangka tertentu dapat 
menyebabkan racun dalam tubuh, sehingga dibutuhkan antioksidan alami yang 
lebih aman. Antioksidan alami dapat ditemukan pada sayur-sayuran yang 
mengandung fitokimia, seperti flavonoid, isoflavin, flavon, antosianin, dan vitamin 
C. 
Radikal bebas terbentuk dalam tubuh secara terus menerus, baik melalui 





terhadap pengaruh dari luar tubuh, seperti polusi lingkungan, ultraviolet (UV), dan 
asap rokok.Pembentukan radikal bebas secara alami terjadi di dalam tubuh, yang 
merupakan hasil samping dari proses metabolisme tubuh. 
Radikal bebas adalah suatu atom atau molekul yang mempunyai elektron 
tidak berpasangan. Elektron tidak berpasangan tersebut menyebabkan radikal bebas 
sangat reaktif yang kemudian akan menangkap atau mengambil elektron dari 
senyawa lain seperti protein, lipid, karbohidrat, dan DNA untuk menetralkan diri. 
Radikal bebas dapat masuk ke dalam tubuh dan menyerang sel-sel yang sehat dan 
menyebabkan sel-sel tersebut kehilangan fungsi dan strukturnya. Akumulasi dari 
kerusakan tersebut berkontribusi terhadap beberapa penyakit dan menyebabkan 
kondisi yang biasa disebut sebagai penuaan dini (Liochev, 2013). 
Metode untuk  menganalisa antioksidan adalah HPLC merupakan teknik 
pemisahan yang diterima secara luas untuk analisis dan pemurnian senyawa tertentu 
dalam suatu sampel (Gandjar dan Rohman, 2007).HPLC memiliki kemajuan dalam 
teknologi kolom, sistem pompa tekanan tinggi, dan detektor yang sensitif sehingga 
HPLC menjadi suatu sistem pemisahan dengan kecepatan dan efisiensi yang tinggi 
(Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan RI, 1995). Metode HPLC 
bersifat selektif dan sensitiv sehingga cocok digunakan dalam analisis kuantitatif 
beberapa senyawa secara simultan ,Kelebihan metode HPLC inilah yang 
dimanfaatkan oleh peneliti untuk memisahkan antioksidan dari senyawa-senyawa 






1.2.  Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang dapat di identifikasi 
untuk penelitian yaitu: Apa saja  senyawa  yang terdapat dalam bunga telang ? 
1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian 
  Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan identifikasi senyawa 
aktif dan analisis terhadap kandungan bunga telang. 
  Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pH optimum dan 
kandungan senyawa aktif pada bunga telang. 
1.4.  Manfaat Penelitian  
      Manfaat dari penelitian adalah untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat luas mengenai kandungan bunga telang sehingga dapat di maksimalkan  
penggunaan nya. 
1.5. Kerangka Pemikiran 
Antioksidan didefenisikan sebagai senyawa yang bekerja menghambat 
oksidasi dengan cara bereaksi dengan radikal bebas reaktif yang membentuk radikal 
bebas tidak reaktif yang tidak stabil. Antioksidan merupakan semua bahan yang 
dapat menunda atau mencegah kerusakan akibat oksidasi pada molekul sasaran. 
Dalam pengertian kimia antioksidan adalah senyawa-senyawa pemberi elektron, 
tetapi dalam pengertian biologis lebih luas lagi, yaitu semua senyawa yang dapat 
meredam dampak negatif oksidan, termasuk enzim-enzim dan protein-protein 





oksigen reaktif dan juga radikal bebas sehingga antioksidan dapat mencegah 
penyakit-penyakit yang dihubungkan dengan radikal bebas seperti karsinogenesis, 
kardiovaskuler, dan penuaan (Siagian, 2002 ). 
Kadar pigmen antosianin pada ekstraksi antosianin dari daun jati tertinggi 
terdapat pada perlakuan pemberian asam sitrat dengan konsentrasi 14% yaitu 
sebesar 443,36 mg. Keadaan yang semakin asam akan menyebabkan banyak 
pigmen antosianin terhidrolisis sehingga menghasilkan rendemen yang semakin 
banyak seiring dengan semakin tinggi konsentrasi pH. (Yessi ,2015) 
Antosianin pada bunga telang yang di ektraksi kondisi temperatur 60°C. 
Semakin asam pH antosianin pada saat disimpan maka semakin baik kestabilan zat 
warna, penyimpanan pada suhu 10 C dan tanpa terpapar cahaya lebih baik daripada 
penyimpanan pada suhu kamar dan terpapar cahaya, hal ini ditunjukkan dengan 
semakin tingginya nilai absorbansi ekstrak dari spektrofotometer UV VIS.( 
Budiyati, 2012)  
Antosianin secara umum mempunyai stabilitas yang rendah. Pada pemanasan 
yang tinggi, kestabilan dan ketahanan zat warna antosianin akan berubah dan 
mengakibatkan kerusakan. Selain mempengaruhi warna antosianin, pH juga 
mempengaruhi stabilitasnya, dimana dalam suasana asam akan berwarna merah dan 
basa berwarna biru. Antosianin lebih stabil dalam suasana asam dibandingkan 
dalam suasana akalis ataupun netral. (Mardiah ,2010) 
Kuersetin yang terdapat pada teh hijau dan teh hitam  yang dianalisis dengan 
metode HPLC diketahui kadar kuersetin dalam teh hijau dan teh hitam berturut-





proses untuk daun teh segar, teh hijau dan teh hitam berturut-turut yakni 119,79%, 
98,57% dan 102,40% dan nilai % recovery untuk proses clean-up berturut-turut 
yakni 141,55%, 108,92% dan 135,78%.(Anastasia, 2012) 
Ekstrak biji buah merah yang diektraksi dengan etanol 96% menunjukkan 
adanya 7 puncak utama yang terpisah dengan baik yang menunjukan adanya  
senyawa  yang teridenifikasi  pada analisis antioksidan menggunakan metode 
HPLC.( Sundari,2010 ) 
Identifikasi Senyawa Aktif Ekstrak Pigmen Telur Keong Mas Komponen 
aktif pada ekstrak aseton pigmen telur keong mas menggunakan LC-MS/MS 
mengandung alkaloid, flavonoid, steroid, triterpenoid, sedangkan pada ekstrak 
methanol 16 mengandung alkaloid dan saponin. Komponen pigmen pada ekstrak 
metanol dan aseton telur keong mas pada KLT yaitu pigmen karotenoid golongan 
xantofil dan karoten. Senyawa aktif ekstrak metanol pigmen telur keong mas 
terdapat 11 pigmen karotenoid golongan xantofil, 2 pigmen karotenoid golongan 
karoten, dan 7 senyawa aktif berupa non pigmen, sedangkan pada ekstrak aseton  
terdapat 11 pigmen karotenid golongan xantofil dan 6 senyawa aktif berupa non 
pigmen. 
Identifikasi senyawa yang terdapat dalam crude ekstrak etanol bunga lawang 
diuji menggunakan UPLC with Ultra High Resolution Time of Flight-Mass 
Spectometry detector (TOF-MS) sebagaimana ditunjukkan pada  hasil. Sesuai 
dengan hasil uji ini, dapat diketahui bahwa ekstrak bunga lawang mengandung 







1.6. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat diperoleh hipotesis 
yaitu : Diduga terdapat senyawa lain dalam bunga telang selain  antioksidan. 
1.7. Waktu dan Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Teknologi Pangan Universitas  
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